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Artinya
ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi nafkah dan pakaian kepada para ibu
dengan cara yang makruf (baik). Seseorang tidak dibebani
melainkan sesuai dengan kadar kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan jangan
pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Dan warispun
berkewajiban demikian. Jika keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan dan permusyawaratan antara
keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”




UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPM/FORM/05/02
MUHAMMADIYAH
T | Berlak 10 Agustus 202
PRINGSEWU LAMPUNG | ' cnodatberiakt 0 Agustus 2020
Revisi 01
FORMULIR SPMI :
Halaman 1 dari 15
2. ldentitas pelaksana PkM

Nama Peran Tugas
Dzul Istigomah Hasyim, Ketua Penelitian Mengkoordinir pelaksanaan
S.ST., M.Kes PkM

Nama Peran Tugas
Andri Yulianto Anggota 1 Melakukan pelatihan
Nurwinda Saputri, Anggota 2 Membantu pelaksanaan
M.Keb pelatihan
Agam Fazri Mahasiswa 1 Membantu mengkondisikan

peserta pelatian
Galan Prasetio Mahasiswa 2 Membantu mengkondisikan
peserta pelatian
3. Mitra PKM
Institusi Nama mitra Kepakaran e-mail dan no
WA

UPTD Puskesmas Kesehatan Anak -
Gading rejo

4. Luaran dan Target capaian

Tahun

Jenis Luaran

1

Jurnal Nasional (sinta 1-4)




ORAMMAD,
{ 9

UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU LAMPUNG

Kode/No

UMPRI/LPPM/FORM/05/02

Tanggal Berlaku

10 Agustus 2020

FORMULIR SPMI

Revisi

01

Halaman

1 dari 15

5.

Roadmap Universitas

% Pendampingan U
o Permbinan wirauaha

& Inkutator bknk

w8 & & & &

# [echarging Birckrasi
o Diasrien s regulesi | bebijakan
+ Dignal Laacership

1, Pendidkan palitik
2. Management birakrasi
3, Pelayanan Publik

- e s

Frmberdaaan masyarakat
Briye koot fekas

Edekasihranding.

e

1. Komunkasi massa

2. C5R comdev

3. Kehumasan

4. Komuridasi lingkungan
5. branding

program

Sonialea keterlibatan Indonesia
dalam kembaga dan komitmes
Imtemasional

Anals, komunikas, dan advokas
esijaban pubik
Panatagn kelembegian organisas

| kem:

Peningiatsn Kemandirian

Peningkatan Kapasitas
Pelayanan Publk

Perdampicgan erjasimi
internasional, diglosa, negesiasi
e resdinis ki
Pusat informasi potersl kerjasama
intemasional

L —

haltim

1. Aok kebijakan
2. Pendampingan masyarakat
3. Pengorganisasian sosial

PEMEANGUNAN S051L

1. Kerjasama Intemasional

L. Dipkomasi, regosiasi dan rasolusl konfiik

3. Ketedibatan pemenintah daerah dalam
kancah internasianal

Adeskasi  pesgembangan  S0M
kg piiflik
MAucteoicasi pelarganan public

Liny n dan Eeesistem
s Ppndampingan Exbijakan
1. Reformast birakrasl dan Perirgkatan Kapasitas
PEngembangan ofganisis| Gonernansi Pubilk
Pk
2. Analisis kebilakan pubik MAGISTER
ADMINISTRAS! NEGARA ADMINISTRASI HEGARA

pingan Kebijakan

Peningkatan Kesadaran

katan

Roadmap Fakultas

| Penguatan pros

ROADMAP PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT FAKULTAS KESEHATAN TAHUN 2019 - 2035

2. implementasi pembelajaran |
sudah torintegrag cani hasl
penclitian

upaya promotf dan prevetif

. Analisis kebijakan kesehatan dan
kaflan masalah kesehatan

. Membangun  [efaring  dengan
pemangku kepentingan

Keterangan:
E = Sedang dilak:analan

| =Perencanasn

. Pengembangan model

Sustainable Senelitian uniuk Pengembangan  riset
Development Gals | pembclijaran - bldarg | membangun keunggulan untuk skils assisnal
et | ehatan ! bidang fesehatan dan internasinal
| Berhasks bukt berbast buksi
Tahap 1 Tahap2 Tahap3 Tahap & Riset Unggul
kesehatan
19 - 2023 2023 - 2027 2027 - 2031 2031 - 2035 berorinetasi global
Membangun kapasitas dosen
L. identifikasi, karakteristik masalah |1. Pengembangan penelitian dengan 1. Inavasi dan L. Pemanfaatan perelitan
kesehatan di masyarakat untuk | pemberdayaan masyaralat | kreatifitas kesehatan untuk industry

penclitian berhasis
teknalogl

Internasicnal

dan masyarakat
Hasi-hasil penelitan
sehagal bentuk haran
pracukyang unggul baik
shala nasional maupun




UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPM/FORM/05/02

MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU LAMPUNG | 2199l Berlaku 10 Agustus 2020

Revisi 01
FORMULIR SPMI

Halaman 1 dari 15

7. Roadmap Prodi

ROADMAP PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT PROGRAM STUDI 51 KEPERAWATAN DAN NERS
FAKULTAS KESEHATAN TAHUN 2019 - 2035

__________________ —
Pembangunzn | Penguatan prosas Penglitizn untuk Pengembangan riset |
Kesshzten bidzrg | pembeljarankesehatan membzngun keunggulzn WE  untk  skals |
KMEB } bidang KME Berbasis bukti hidang KMB berbasiz nasional dan !

| bukti - N I

i internasional |

N e i

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 Tahap 4 Unggul bidang
KMB berorinetasi
0192023 2023-2027 2027-2031 2031- 2035 global

Membangun kapasitasdosen

1. Identifikasi maszlzh
kefeﬁaﬁ"h‘dE"E_ KME  untuk 1. Pengembangen penelitian  dan 1. Inovasi dzn 1. Femanfsatan penelitian
upzyz promatif dan prevetit PKM bidang  KMBE dengan kreatifitas KMB unituk industrydan
2 MEnganf'ahs\skEhuakankz;ehm pembardayaan masyarakat Bidang masyarskat
gan kejen meszlah kesehazn 2. Implementsi pembelajzran MB 2 Hasil-hasil penelitian
h'“’"g_"ME » ) sudah terintegrasi deri hasil 3. pengembangan modsl sebagai bentuk luzran
3. Membengun jefaring - dengan penglitian el i praduk yang unggul beik
pemzngku kepentingzn penelitizn skala nasionzl maupun
teknologi - )
internasional
Keterangan:
= Sedang dilaksanakan
| AGENDA PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT 4 TAHAP (2021-2025) |

| Identifikasi masalah dan gangguan pada anak
ZemsRuhan sl Anak

Pemberian Suplement
Status Gizi Balita perumbuban anak ZatBesi pada Anak
_ 5

bayi, 0-6 bulan.
- i - Internal - Makanan tinegizat
© 88l Elglusi bonsut vang i

Gizi Seiznbang (MPAST) dirnaken

Inovasi
Pencegahan

Stuntin

Femantauan Lonbub Kembang Pencegshan Makanan g

i stunting dg ASIE pendamping untuk

N peningkatan status

- gizi
Konsursi Tablet Fe . s
- Elslug - Gizi balita,

Capaian Asuhan Negnatus, Bayi dan Balita | Meodul Pemenuhan Nutrisi Bayi dan Balita Stunting |
Hijau : sudah di publish

‘Orange : Sedang dilakukan
Merah: rencana akan dilakukan




UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPM/FORM/05/02
MUHAMMADIYAH
Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020
PRINGSEWU LAMPUNG g9 g
Revisi 01
FORMULIR SPMI :
Halaman 1 dari 15
9. Anggaran Penelitian
NO URAIAN SATUAN VOLUME JUMLAH
1 Honor peneliti 1 Rp 1.500.000,00 Rp 1.000.000,00
2 Belanja barang habis 1 Rp 3.000.000.00 Rp 1.500.000.00
pakai
3 Biaya perjalanan ( 5 RP 300.000,00 Rp 1,500,000,00
survey, ambil data,
transpot )
4 | Publikasi 1 Rp 1.000,000,00 Rp 500,000,00
5 Lain-lain 1 Rp 1.000.000,00 Rp 500.000,00
Jumah Rp 5.000.000,00




UNIVERSITAS Kode/No | UMPRI/LPPM/FORM/05/02
MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU LAMPUNG | |an99al Berlaku 10 Agustus 2020
Revisi 01
FORMULIR SPMI
Halaman 1 dari 15

10. Halaman pengesahan

5.

. Judul Penelitian . GERAKAN PENCEGAHAN  STUNTING

. Bidang Peneltian : Kesehatan/Keperawatan
. Ketua Peneliti

a. Nama lengkap : Dzul Istigomah Hasyim, S.ST., M.Kes
a. NIDN : 0214078805
b. Jabatan /golongan : Lektor / 111 b
c. Program Studi : D3 Kebidanan
d. NoHp : 082372505906
. Anggota Peneliti 1
e. Nama lengkap : Ns. Andri Yulianto, S.Kep., M.Kes
f. NIDN : 0210118702
. Anggota Peneliti 2
a. Nama lengkap : Nurwinda Saputri, M.Keb
b. NIDN : 0214078805
. Lokasi PkM : UPTD Puskesmas Gading rejo

. Jumlah biaya yang diusulkan : Rp.5.000.000

HALAMAN PENGESAHAN

MELALUI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM PEMBERIAN
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Mengetahui
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3 [ uryati, M. Epid Ph.D
0215117601

Isi Pengabdian Masyarakat

a. Abstrak

Tingginya angka kejadian stunting menjadi perhatian pemerintah. Pemberian ASI
eksklusif di Indonesia masih jauh dari harapan. Secara nasional, cakupan bayi
mendapat ASI eksklusif pada tahun 2017 sebesar 61,33%. Namun, angka ini
belum mencapai dari target cakupan ASI eksklusif yang ditetapkan oleh
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pemerintah, yaitu 80% (Kemenkes, 2018). Tujuan pengabdian: Dengan
terselenggaranya kegiatan ini dapat memberdayakan peran masyarakat dalam
pemberian asi eksklusif guna pencegahan stunting pada balita di puskesmas
gading rejo pringsewu Metode : Pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan
memberikan edukasi kepada ibu yang mempunyai balita akan pemberian asi
eksklusif bisa mencegah kejadian stunting pada balita Hasil: Hasil dari proses
pengabdian didapatkan meningkatnya pengetahuan responden akan pencegahan
stunting dengan memberikan asi eksklusif. Simpulan: Hasil dari kegiatan yang
telah dilaksanakan adalah adanya peningkatan pengetahuan dan informasi terkait
materi yang dapat dilihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test..

. Key word
Stunting, Pemberian ASI Eksklusif.

Latar Belakang

Stunting merupakan masalah gizi yang disebabkan karena kekurangan asupan
gizi dalam waktu lama pada masa 1000 hari pertama kehidupan (HPK) yang
merupakan masa kritis. sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan pada
anak yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari standar
usianya. Keadaan stunting ini ditunjukkan dengan nilai z-score tinggi badan
menurut usia (indeks TB/U) < -2 SD berdasarkan standar WHO . Di Indonesia
kejadian stunting pada balita masih tinggi. Hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) Republik Indonesia tahun 2018 menunjukkan sekitar 30,8%
balita mengalami stunting. Angka ini menjadikan stunting di Indonesia sebagai
masalah berat karena rekomendasi WHO untuk kejadian stunting pada anak ialah
kurang dari 20%, apabila prevalensi stunting sebesar 30- 39% maka
dikategorikan dalam masalah berat. Tingginya angka kejadian stunting menjadi
perhatian pemerintah. Beberapa penyebab stunting itu sendiri adalah kurangnya
asupan yang diserap oleh tubuh mulai dari masih didalam kandungan sampai
dengan setelah lahir, kurangnya akses ke pelayanan kesehatan, kurangnya akses
air bersih dan sanitasi.Oleh karena itu perlu dilakukan upaya pencegahan stunting
dengan perbaikan pola makan, pola asuh dan sanitasi. Pemberian ASI eksklusif
di Indonesia masih jauh dari harapan. Secara nasional, cakupan bayi mendapat
ASI eksklusif pada tahun 2017 sebesar 61,33%. Namun, angka ini belum
mencapai dari target cakupan ASI eksklusif yang ditetapkan oleh pemerintah,
yaitu 80% (Kemenkes, 2018). Di Kota Mamasa khususnya di Kecamatan Buntu
Malangka persentasepemberian ASI eksklusif hanya mencapai 17,0%. Hal ini
dikarenakan kurangnya tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya
pemberian ASI eksklusif, bayi yang sudah diberi makanan tambahan sebelum
umur 6 bulan serta kurangnya gizi dari ibu menyusui sehingga produksi ASI
menurun.

Menurut penelitian Rohmatun (2014), pada analisis bivariatnya menghasilkan p
< 0.05 dengan nilai signifikasi 0.45 yang berarti signifikan atau bermakna. Hal
ini berarti ada hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting
pada balita di Desa Sidowarno Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten.
Penelitian ini Sejalan dengan Indrawati (2016) dimana hasil penelitian
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang dalam kategori sangat
pendek tidak mendapatkan ASI eksklusif yaitu 10 responden (7,7%). Responden
dalam kategori pendek sebagian besar mendapatkan ASI eksklusif yaitu 18
responden (13,8%). Responden yang dalam kategori normal sebagian besar
mendapatkan ASI eksklusif yaitu 92 responden (70,8%). Dimana diperoleh
pvalue = 0.000 (0.000 < 0.05). Maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita 2-3 tahun.
Sedangkan menurut penelitian Lidia Fitri (2018) ada hubungan yang bermakna
antara ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada Balita di Puskesmas Lima
Puluh. Berdasarkan uraian diatas, menunjukkan bahwa salah satu faktor kejadian
stunting yaitu tidak diberikannya ASI eksklusif. Oleh karena itu, sebagai upaya
untuk mengetahui dan memahami bagaimana hubungan pemberian ASI eksklusif
yang diberikan oleh ibu kepada balita yang menderita stunting, Oleh sebab itu
sebagai salah satu tugas dosen dalam melaksanakan Catur dharma perguruan
tinggi, maka kami akan melakukan pengabbdian kepada masyarakat dengan judul
Gerakan Pencegahan Stunting Melalui Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Pemberian Asi Ekslusif Di Puskesmas Gading Rejo

d. Metode
Pelaksaana pengabdian masyarakat dilakukan di wilayah kerja UPTD Gading
rejo Pringsewu. Sasaran dalam kegiatan ini adalah lIbu yang mempunyai Balita
diwilayah kerja UPTD Gading rejo Pringsewu. Kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan dengan cara pendidikan kesehatan untuk menjelaskan pencegahan
stunting dengan pemberian asi eksklusif dengan ceramah. Jumlah peserta dalam
kegiatan ini adalah 55 Ibu yang mempunyai Balita.

e. Hasil dan Pembahasan

Penyampian materi mengenai stunting dan pencegahan stunting disampaikan
oleh ketua tim pengabdian dibantu oleh anggota tim pengabdian dengan
menggunakan alat bantu lembar balik dan media leafet. Anggota kegiatan cukup
antusias dengan materi yang disampaikan, hal ini terlihat dari beberapa
pertanyaan yang diajukan dan beberapa responden juga ikut membagikan
informasi kesehatan yang didapatnya diakun media sosialnya masing-masing.
Setelah dilakukan tanya jawab maka dilakukan kegiatan post test dengan
membagikan kuisioner yang sama dengan pada saat pre-test.

Tabel 2. Karaktersitik responden berdasarkan pekerjaan dan

pendidikan
Karakteristik Jumlah
%%
Pekerjaan 51 95,2
Ibu Rumah Tangga
Ibu Pekerja B 2.8
Pendidikan 3 14,3

Pendidikan Rendah
Pendidikan Tinggi 52 85,7
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Berdasarkan table 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan ibu adalah
sebagai Ibu Rumah Tangga (95,2%). Selain itu juga diketahui bahwa sebagian
besar (85,7%) ibu berpendidikan tinggi (SMA dan S1/PT).

Tabel 3. Distribusi frekuensi status gizi balita

Status gizi f %o

Underweight 4 18,2
Normal 51 81,8
Total 55 100

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar balita (81,8%) yaitu sebanyak
46 orang balita memiliki status gizi normal.

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar balita (81,8%) yaitu
sebanyak 46 orang balita memiliki status gizi normal.

Tingkat pengetahuan responden yang ikut dalam kegiatan pengabdian dapat
diketahui melalui beberapa pertanyaan yang diajukan. Pengetahuan ibu
dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu pengetahuan baik dan pengetahuan
kurang. Pengetahuan baik apabila ibu dapat menjawab pertanyaan betul sebanyak
> 7 pertanyaan dan pengetahuan kurang apabila ibu menjawab pertanyaan betul
sebanyak < 7 pertanyaan. Hasil kegiatan pre-test dan post-test menunjukkan
gambaran tingkat pengetahuan ibu terkait stunting, dengan hasil sebagai berikut

Tabel 4. Grafik tingkat pengetahuan responden berdasarkan

kegiatan pre-test dan post-test

Jumlah
f %
Pres-Test
Kurang 34 61,9
Baik 21 38,1
Post-Test
Kurang 3 4.8
Baik 52 95,2

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
ibu terkait materi yang duberikan saat melakukan kegiatan pre-test dan post-test.
Pada saat pre-test tingkat pengetahuan ibu dengan kategori kurang adalah
sebanyak 34 orang (61,9%), sedangkan dengan kategori baik adalah sebanyak 21
orang (38,1%). Pada saat post-test tingkat pengetahuan ibu dengan kategori
kurang adalah sebanyak 3 orang (4,8%) dan dengan kategori baik adalah
sebanyak 52 orang (95,2%). Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa
pengetahuan ibu meningkat setelah diberi edukasi terkait stunting. Bertambahnya
pengetahuan ibu diharapkan dapat meningkatkan kesadaran ibu untuk
menerapkan pemberian asi eksklusif, pola makan yang baik, Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PBHS) untuk mencegah terjadinya stunting, sehingga proses
tumbuh kembang anak dapat berjalan dengan baik tanpa adanya hambatan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat seperti yang dilakukan oleh pengabdi
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melalui kerjasama antar institusi kesehatan, salah satunya dengan Dinas
Kesehatan Kabupaten Pringsewu dan Puskesmas merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat,
terkhususnya para ibu untuk mencegah terjadinya stunting. Pemahaman tentang
manfaat pemberian asi eksklusif, pola makan yang baik dan penerapan PHBS
melalui kegiatan promosi gizi diharapkan lebih efektif sehingga meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu untuk mencegah stunting. Beberapa
keterbatasan yang ditemukan dalam kegiatan pengabdian ini antara lain adalah
pada saat kegiatan berlangsung tidak semua responden bisa focus kepada isi
materi yang disampaikan karena disambi dengan menyusui anak, anak rewel dan
lain-lain. Namun keterbatasan ini juga menjadi tantangan tersendiri bagi
pengabdi untuk lebih aktif dalam menyampaikan materi.

Kesimpulan

1. Kegiatan terlaksana dan berjalan dengan baik sesuai dengan yang
direncanakan.

2. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan yang
meliputi pre-test, penyampaian materi terkait stunting, diskusi tanya jawab
dan post-test.

3. Responden dalam kegiatan ini menunjukkan respon yang baik dan antusias
dengan kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini terlihat dari antusias responden
untuk bertanya bertanya setelah penyampaian materi dan beberapa responden
membagikan informasi yang diperoleh di media sosialnya.

4. Hasil dari kegiatan yang telah dilaksanakan adalah adanya peningkatan
pengetahuan dan informasi terkait materi yang dapat dilihat dari perbandingan
hasil pre-test dan post-test.
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